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ABSTRACT 

 
This research aims to find the relationship between stock returns and 

profit levels and changes in profits, analyze financial reporting income 

returns and evaluate accounting values. Income return analysis in 

financial reporting is the process of evaluating a company's income 

performance by looking at various factors that influence it, including the 

income return itself. The purpose of the analysis is to understand sources 

of income, sales effectiveness, and potential problems that can affect 

future income. The research method used is an incremental relative 

association approach in order to determine changes in the relevance of 

the value of accounting information with financial reporting. The Easton 

and Harris model is implemented in this research by collecting 

accounting data over several time periods, as well as observing 

companies listed on the stock exchange. Hypothesis testing uses 

econometric tests and multivariate panel regression. The results of the 

reaserch showed a decrease in the relevance of the value of income 

returns in financial reporting. The contribution of this researchis the 

documentation of changes in value relevance in the financial reporting 

process. The results of the value relevance are only based on the return 

model, not analyzing the price model.  

 
Keywords: financial reporting; value relevance; accounting 

information. 

 

Pendahuluan 

Grand theory pada penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan antara pelaporan 

keuangan, adopsi IFRS, dan relevansi 

nilai informasi akuntansi. Teori sinyal 

(signaling theory), dimana perusahaan 

menggunakan laporan keuangan 

berbasis IFRS sebagai sinyal kualitas 

informasi akuntansi kepada investor. 

Adopsi IFRS diharapkan mengurangi 

asimetri informasi dan meningkatkan 

kepercayaan pasar, sehingga 

meningkatkan relevansi nilai. Teori 

Keagenan (agency theory), Konflik 

antara manajer (agen) dan pemegang 

saham (principal) memengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan. Standar IFRS 

bertindak sebagai mekanisme 
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pengawasan untuk meminimalkan 

konflik ini, sehingga laba dan perubahan 

laba menjadi lebih relevan bagi 

pengambilan keputusan investasi. Teori 

Relevansi nilai (value relevance theory), 

Kerangka ini menjadi inti penelitian, 

dengan model Easton dan Harris sebagai 

dasar pengukuran  (Easton & Harris, 

1991). Teori ini menegaskan bahwa 

informasi akuntansi (EPS dan ΔEPS) 

akan memengaruhi pengembalian saham 

(Rit) jika memiliki nilai relevansi yang 

tinggi. Teori Institusional (institutional 

theory), Adopsi IFRS dipengaruhi oleh 

tekanan institusional dari pasar global 

dan regulasi lokal. Konvergensi standar 

akuntansi ini menciptakan lingkungan 

pelaporan yang seragam, tetapi 

dampaknya pada relevansi nilai bisa 

bervariasi tergantung konteks negara. 

Dalam penelitian terdapat Hubungan 

Konseptual yaitu terdiri dari Variabel 

Independen: EPS (laba per saham) dan 

ΔEPS (perubahan laba) sebagai proksi 

informasi akuntansi. Variabel 

Dependen: Rit (pengembalian saham) 

sebagai indikator relevansi nilai. 

Variabel Moderator: Adopsi IFRS 

(SASit) dan periode konvergensi (Voli) 

untuk membandingkan pra dan pasca 

adopsi. 

Adapun poin kunci dalam kerangka 

konseptual, yaitu grand theory 

mendukung hipotesis bahwa IFRS 

seharusnya meningkatkan relevansi nilai 

melalui standardisasi dan transparansi. 

Model Easton dan Harris menjadi alat 

empiris untuk mengukur hubungan laba-

pengembalian saham (Easton & Harris, 

1991). Variabel Kontrol seperti periode 

konvergensi (Voli) membantu 

mengisolasi dampak spesifik adopsi 

IFRS. 

 

Pelaporan keuangan adalah proses 

akuntansi untuk mengomunikasikan 

informasi keuangan. Semua perusahaan 

melakukan beberapa bentuk pelaporan 

keuangan eksternal atau internal atau 

keduanya. Laporan keuangan eksternal 

harus sesuai dengan standar akuntansi 

dan pelaporan, dan laporan internal juga 

harus demikian, meskipun kedua jenis 

laporan tersebut dapat terlihat berbeda 

karena memiliki tujuan yang berbeda.  

Pelaporan keuangan merupakan 

penyampaian informasi keuangan 

kepada pemangku kepentingan eksternal 

dan internal, umumnya paling sering 

dicapai melalui laporan keuangan inti 

seperti neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. Namun, laporan 

keuangan juga dapat hadir dalam 

berbagai bentuk lain, tergantung pada 

kebutuhan informasi. Misalnya, 

perusahaan publik mengajukan laporan 

triwulanan dan tahunan kepada komisi 

sekuritas dan bursa efek yang berisi 

catatan ekstensif atas laporan keuangan, 

jadwal tambahan, dan diskusi serta 

analisis manajemen. Bagi pemangku 

kepentingan internal, pelaporan 

keuangan dapat mencakup laporan 

keuangan apa pun yang ingin dibuat oleh 

manajemen, seperti laporan penjualan 

terperinci, tren, dan indikator kinerja 

utama (Russo, 2025). 

Pelaporan keuangan telah lama menjadi 

aktivitas khusus negara, dengan setiap 

negara mengikuti standar lokalnya, yang 

juga dikenal sebagai prinsip akuntansi 

yang diterima secara umum. Selama 

beberapa dekade terakhir, dengan 

sejumlah besar bisnis yang mencari 

peluang ekspansi dan investasi di luar 

negeri, kebutuhan akan sistem pelaporan 

yang konsisten dan sebanding dirasakan. 

Standar pelaporan keuangan 

internasional yang diperkenalkan pada 

tahun 2002 menghasilkan harmonisasi 

prinsip akuntansi dan memungkinkan 

negara-negara untuk memangkas biaya 

pelaporan, menghindari kerumitan, dan 

mengurangi risiko dalam transaksi bisnis 

internasional.  
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Literatur yang luas tentang adopsi 

standar pelaporan keuangan 

internasional  mencakup dampaknya 

terhadap kualitas pelaporan keuangan, 

pasar modal, pengambilan keputusan 

perusahaan, dan tata kelola (George, Li, 

& Shivakumar, 2016). Konsekuensi dari 

adopsi standar pemersatu yang baru 

(Armstrong, Barth, & Riedl, 2010). 

Perubahan kualitas informasi akuntansi 

merupakan salah satu dampak standar 

pelaporan keuangan internasional   yang 

paling banyak diteliti dan sering diukur 

dalam bentuk pengurangan manajemen 

laba, pengakuan kerugian tepat waktu, 

dan peningkatan relevansi nilai laba 

dibandingkan dengan standar domestik 

(Barth, Landsman, & Lang, 2008).  

Informasi akuntansi yang dilaporkan 

oleh perusahaan diyakini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham dan laba entitas tersebut (Putri, 

Fudsyi, Komalasari, & Munawar, 2021). 

Keyakinan ini telah memunculkan 

serangkaian penelitian akuntansi yang 

dikenal sebagai penelitian akuntansi 

berbasis pasar modal (Ball & Brown, 

1968). Relevansi nilai telah muncul 

sebagai area penting dalam penelitian 

akuntansi berbasis pasar modal, karena 

membantu memeriksa apakah laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh 

perusahaan memberikan informasi yang 

berharga dan berkualitas tinggi kepada 

penggunanya yang berguna dalam 

membuat keputusan investasi yang tepat 

(Outa, Ozili, & Eisenberg, 2017). Karena 

kualitas laporan keuangan ditentukan 

oleh standar akuntansi yang diikuti, 

sangat penting untuk memahami dampak 

perubahan dalam rezim akuntansi pada 

metrik kualitas pelaporan seperti 

relevansi nilai. Karena uni eropa 

menjadikan penggunaan standar 

pelaporan keuangan internasional wajib 

bagi anggotanya, ada sejumlah besar 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi dampak adopsi standar 

pelaporan keuangan internasional pada 

relevansi nilai informasi akuntansi di 

yurisdiksi tersebut. Namun, hasil yang 

beragam telah diamati di berbagai 

negara. Peningkatan kualitas akuntansi 

dalam hal peningkatan relevansi nilai di 

antara metrik lainnya (Putri et al., 2022). 

Negara-negara seperti Jerman dan 

Inggris juga melaporkan peningkatan 

relevansi nilai setelah mengadopsi 

standar pelaporan keuangan 

internasional (Elbakry, Nwachukwu, 

Abdou, & Elshandidy, 2017). Laporan 

keuangan Yunani tidak melihat 

perubahan signifikan bahkan setelah 

beralih dari prinsip akuntansi yang 

diterima secara umum lokal mereka ke 

standar pelaporan keuangan 

internasional  (Tsoligkas & Tsalavoutas, 

2011). Selain itu, negara-negara non-

Eropa seperti Kanada dan Turki 

mencatat bukti peningkatan hubungan 

antara pasar saham dan variabel 

akuntansi (Okafor, Anderson, & 

Warsame, 2016). Semakin banyak 

literatur di bidang ini telah muncul di 

negara-negara berkembang dalam 

beberapa tahun terakhir. Adopsi standar 

pelaporan keuangan internasional Korea 

Selatan menyebabkan penurunan 

relevansi nilai (tidak melaporkan 

peningkatan yang sama (Ki, Leem, & 

Yuk, 2019).  

Relevansi nilai telah dipelajari dari 

berbagai perspektif, pendekatan yang 

paling umum adalah relevansi nilai harga 

dan relevansi nilai pengembalian. 

Mayoritas investigasi di area ini 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan relevansi nilai harga (Nijam 

& Jahfer, 2018). Penelitian ini 

mempertimbangkan konten informasi 

dari informasi akuntansi, seperti laba dan 

perubahan laba, dalam memastikan 

pengembalian saham sebagai proksi 

untuk mengukur relevansi nilai. Model 

ini didasarkan pada gagasan bahwa nilai 

buku ekuitas dan nilai pasar keduanya 
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merupakan variabel saham yang 

menunjukkan kekayaan pemegang 

saham, sedangkan laba yang tertinggal 

oleh harga pada awal periode 

pengembalian dan pengembalian pasar 

adalah variabel aliran. Jadi, jika harga 

merupakan fungsi dari laba, maka 

pengembalian saham juga dapat 

dijelaskan oleh laba dan perubahan laba. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai hubungan laba ini dalam 

konteks pasar modal. 

 

Metode Penelitian 

Sampel tersebut terdiri dari 7.065 

observasi perusahaan per tahun untuk 

882 perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia dari tahun 2022-2023. 

Sampel dari perusahaan-perusahaan 

yang tetap terdaftar di bursa efek 

Indonesia selama periode 2022 hingga 

2023. Sampel yang dapat digunakan 

diperoleh setelah mengecualikan 

perusahaan keuangan seperti perusahaan 

keuangan perbankan, asuransi, dan non-

perbankan, perusahaan yang dihapus 

dari bursa efek Indonesia selama periode 

penelitian, perusahaan yang gagal 

merilis laporan keuangan selama periode 

pasca-konvergensi wajib, atau gagal 

mengungkapkan laporan keuangan 

untuk salah satu tahun keuangan yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan data 

yang dimulai dari tahun 2021-2023, 

yang menyediakan data periode 

prakonvergensi selama tiga tahun  

disebut sebagai sub sampel 1 dan data 

pascakonvergensi wajib selama tiga 

tahun disebut sebagai subsampel 2. Data 

digunakan untuk mempelajari dampak 

konvergensi sukarela oleh perusahaan-

perusahaan yang terdaftar merupakan 

bagian dari sampel lengkap, yang 

digunakan untuk menentukan relevansi 

nilai keseluruhan dari sampel tersebut. 

Pengumpulan data keuangan dan 

akuntansi menggunakan basis data 

ProwessIQ.  

Variabel dan Model 

Nilai Relevansi Pengembalian Model 

pengembalian yang dikembangkan oleh 

Easton dan Harris menggunakan 

kekuatan penjelasan laba dan perubahan 

laba untuk pengembalian saham suatu 

perusahaan sebagai metrik relevansi 

nilai. Studi saat ini pertama-tama 

menggunakan model dasar untuk 

menentukan relevansi nilai 

pengembalian untuk seluruh sampel, dan 

juga untuk membandingkan antara 

tingkat relevansi nilai sebelum dan 

sesudah standar pelaporan keuangan 

internasional . Model dasar disajikan 

pada persamaan 1. 
𝑅𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 +  𝛽2∆𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 +  𝑒𝑖𝑡           (1) 

 

Variabel-variabel tersebut dijelaskan 

dalam Tabel 1. Semua variabel 

dideflasikan oleh Pi(t-1), yaitu harga 

saham pada tanggal neraca sebelumnya. 

Untuk memastikan bahwa data keuangan 

berada dalam domain publik, data harga 

saham dikumpulkan pada akhir dua 

bulan sejak tanggal neraca (Kouki, 2018; 

Kousenidis, Ladas, & Negakis, 2010; 

Paglietti, 2009). 

 
Tabel  1. Penjelasan Variabel 

Variabel Penjelasan 

Rit Pengembalian saham perusahaan i pada 

waktu t diukur sebagai (Pit - Pi(t-1)) + Dit 

dimana Pit adalah harga saham 

perusahaan i pada neraca berjalan; Pi(t-1) 

adalah harga saham perusahaan i pada 

tanggal neraca sebelumnya dan Dit 

adalah dividen per saham yang 

dibayarkan oleh perusahaan i pada waktu 

t. Variabel Rit dideflasi oleh Pi(t-1) 

EPSit Pendapatan per saham perusahaan i pada 

waktu t dideflasi oleh Pi(t-1) 

∆EPSit Perubahan tahun ke tahun (YOY) dalam 

EPS perusahaan i pada waktu t dideflasi 

oleh Pi(t-1) 

SASit Variabel dummy untuk standar pelaporan 

keuangan internasional yang 

terkonvergensi SAS, yang sama dengan 1 

ketika perusahaan i mengikuti SAS 

(secara sukarela atau wajib) pada waktu t 

dan 0 sebaliknya. 

SASxEPSit Variabel interaksi SAS dan EPS 

perusahaan i pada waktu t 

SASx∆EPSit Variabel interaksi SAS dan perubahan 

EPS perusahaan pada waktu t 

Voli Variabel dummy untuk penggunaan SAS 

selama tahun 2022-2023, yang sama 
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dengan 1 ketika perusahaan i mengikuti 

SAS dan 0 sebaliknya. 

VolxEPSi Variabel interaksi konvergensi dan EPS 

perusahaan i 

Volx∆EPSi Variabel interaksi konvergensi dan 

perubahan EPS perusahaan i 

eit Istilah kesalahan 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Konvergensi dan Relevansi Nilai 

Pengembalian 

Klasifikasikan studi relevansi nilai ke 

dalam pendekatan asosiasi relatif, maka 

diperoleh pendekatan asosiasi 

inkremental, dan studi konten informasi 

marjinal (Holthausen & Watts, 2001). 

Berdasarkan dari dua pendekatan 

pertama, selanjutnya melakukan analisis 

dampak yang terkonvergensi dengan 

standar pelaporan keuangan 

internasional terhadap relevansi nilai 

pengembalian sampel kami. Pendekatan 

asosiasi relatif bertujuan untuk 

memeriksa apakah relevansi nilai 

berdasarkan prinsip akuntansi yang 

diterima secara umum yang ada lebih 

tinggi daripada relevansi nilai 

berdasarkan standar pelaporan keuangan 

internasional. Oleh karena itu, studi ini 

membuat perbandingan menggunakan 

model (1) pada data konvergensi pra dan 

pasca standar pelaporan keuangan 

internasional. Lebih lanjut, kami 

mengikuti pendekatan asosiasi 

inkremental dengan memodifikasi 

model dasar untuk memperkenalkan 

variabel dummy standar akuntansi (SA). 

Versi model yang dimodifikasi adalah 

seperti terlihat pada persamaan 2. 

 
𝑅𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 +  𝛽2∆𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 +  𝛽3𝑆𝐴𝑆𝑖𝑡 +  𝑒𝑖𝑡       (2) 

Sejalan dengan literatur yang telah dikaji 

sebelumnya, penelitian ini menggunakan 

model ini untuk mengidentifikasi apakah 

konvergensi standar pelaporan keuangan 

internasional telah berdampak positif 

pada pengembalian saham. β3 

menunjukkan nilai koefisien, yang 

mewakili kekuatan penjelasan peralihan 

dari prinsip akuntansi yang diterima 

secara umum ke standar akuntansi. 

Koefisien ini positif untuk membuktikan 

H2. Selain itu, dalam model (3), kami 

menambahkan interaksi laba dan 

perubahan laba dengan variabel dummy 

standar akuntansi untuk mengukur efek 

inkremental standar akuntansi pada 

masing-masing variabel yang diuji. 

Formula model ini terlihat pada 

persamaan 3. 
Rit = β0 + β1EPSit + β2∆EPSit + β3SAit + β4SA × 

EPSit + β5SA × ∆EPSit + eit     (3) 

 

Konvergensi dan Relevansi Nilai 

Dari 882 perusahaan dalam sampel 

kami, 52% perusahaan diperoleh laporan 

keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi pada tahun 2022-2023. 

selanjutnya diselidiki apakah 

penggunaan standar konvergensi ke 

standar pelaporan keuangan 

internasional akan meningkatkan 

relevansi nilai pengembalian. Oleh 

karena itu, model dasar diperluas untuk 

memasukkan Vol sebagai variabel 

dummy dalam model (4). Jika koefisien 

variabel ini positif, hal ini menunjukkan 

peningkatan relevansi nilai 

pengembalian karena konvergensi. 

Formulasi model 4 dapat dilihat pada 

persamaan 4. 
𝑅𝑖 =  𝛽0 +  𝛽1𝐸𝑃𝑆𝑖 +  𝛽2∆𝐸𝑃𝑆𝑖 +  𝛽3𝑉𝑜𝑙𝑖 +  𝑒𝑖     (4) 

 

Model (5) digunakan untuk menganalisis 

efek tambahan adopsi sukarela terhadap 

variabel akuntansi yang dipilih. 

Formulasi model 5 disajikan pada 

persamaan 5. 
Ri = β0 + β1EPSi + β2∆EPSi + β3Voli + β4Vol × 

EPSi +β5Vol × ∆EPSi + ei       (5) 
 

Dengan menganalisis data panel 

menggunakan model-model yang 

disebutkan di atas dan menguji hipotesis 

menggunakan alat-alat ekonometrik dan 

penaksir, maka dapat memperkirakan R2 

yang disesuaikan tinggi akan 

membuktikan hubungan yang kuat 

antara pendapatan dan laba. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kumpulan data panel seimbang 

dianalisis menggunakan perangkat lunak 

Eviews. Sekilas tentang EViews, 

EViews dari S&P Global sangat 

membantu kepada para peneliti 

akademis, perusahaan, lembaga 

pemerintah, dan mahasiswa akses ke alat 

peramalan dan pemodelan statistik yang 

canggih melalui antarmuka berorientasi 

objek yang mudah digunakan (EViews, 

2021). EViews telah membangun 

reputasi sebagai pemimpin dunia dalam 

perangkat lunak ekonometrik dan 

peramalan berbasis Windows. Awalnya 

dikembangkan dan didistribusikan oleh 

Quantitative Micro Software (QMS), 

yang sekarang menjadi bagian dari S&P 

Global, perangkat lunak MicroTSP yang 

populer dari QMS, merupakan salah satu 

paket peramalan dan analisis pertama 

yang tersedia untuk komputer pribadi. 

EViews, perangkat lunak berbasis 

Windows, menggantikan MicroTSP 

pada tahun 1994. Model data panel dan 

estimator yang sesuai dipilih untuk 

analisis. Analisis regresi menggunakan 

estimator efek tetap dan efek acak 

berdasarkan hasil uji Hausman yang 

diterapkan pada masing-masing model. 

Uji Hausman untuk model (2) 

mengonfirmasi keberadaan efek acak (χ2 

= 6,949; nilai-p = 0,448) sedangkan 

model (3) adalah model efek tetap 

dengan nilai χ2 sebesar 63,75 dan nilai-p 

sebesar 0,000. Dalam model (2) kami 

memperkenalkan SAS sebagai variabel 

dummy untuk penggunaan standar yang 

terkonvergensi dengan standar 

pelaporan keuangan internasional. 

Dibandingkan dengan R2 yang 

disesuaikan sebesar 0,1127 untuk model 

dasar Easton dan Harris, R2 yang 

disesuaikan berkurang menjadi 0,0174 

setelah pengenalan variabel SAS. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh koefisien regresi 

negatif dan signifikan pada -0,274. 

Model tersebut selanjutnya dimodifikasi 

untuk memasukkan interaksi antara SAS 

dan prediktor. R2 yang disesuaikan dari 

model (3) meningkat menjadi 0,1468 

dibandingkan dengan 0,0174 dari model 

(2). Istilah interaksi SASxEPS (-0,0876) 

dan SASx∆EPS (-0,3447) juga negatif 

dan signifikan secara statistik yang 

menyiratkan bahwa efek tambahan laba 

dan perubahan laba yang terkait dengan 

konvergensi standar pelaporan keuangan 

internasional menurunkan relevansi nilai 

pengembalian informasi akuntansi. 

Dampak Konvergensi standar pelaporan 

keuangan internasional terhadap 

Relevansi Nilai Pengembalian Informasi 

Akuntansi, penelitian ini 

memperkenalkan Vol sebagai variabel 

tiruan pada model dasar untuk 

mengembangkan model regresi (4) dan 

(5) yang bertujuan untuk menyelidiki 

dampak konvergensi standar pelaporan 

keuangan internasional terhadap 

relevansi nilai pengembalian laba dan 

perubahan laba. Model dijalankan pada 

data lintas bagian untuk tahun 2022-

2023. Hasil regresi yang diperoleh 

menggunakan metode estimasi Ordinary 

Least Squares (OLS) disajikan dalam 

Tabel 2. 
Tabel  2. Hasil regresi untuk model (4) 

dan(5) 
 Model 4  Model 5  

Intercept 0.3371**(10.48) 0.3371**(10.48) 

EPS 0.068*(2.01) 0.0712 (1.86) 

ΔEPS 0.2677**(5.59) 0.2311**(4.31) 

Vol -0.2789**(6.31) -0.2821**(6.31) 

Vol x  EPS  -0.0226 (0.27) 

Vol x ΔEPS  0.1792 (1.5) 

Penyesuaian 

R2 

0.0802 0.0805 

Statistik F 26.64** 16.45** 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Catatan: Nilai dalam tanda kurung 

adalah statistik t; **p < 0,01; *p < 0,05 

Koefisien regresi untuk Vol negatif dan 

signifikan untuk kedua model (masing-

masing -0,2789 dan -0,2821). Dalam 

model (5), penelitian menambahkan 

interaksi EPS dan ∆EPS dengan variabel 
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dummy. Volx∆EPS memiliki efek 

positif pada pengembalian sementara 

VolxEPS memiliki efek negatif. Namun, 

hasilnya tidak signifikan secara statistik. 

Secara keseluruhan, efek inkremental 

dari prediktor yang terkait dengan 

penggunaan standar konvergen secara 

sukarela mengurangi relevansi nilai 

pengembalian informasi akuntansi. 

Pembahasan 

Salah satu tujuan utama penerapan 

standar pelaporan keuangan 

internasional adalah peningkatan 

kualitas akuntansi dengan relevansi nilai 

sebagai metrik penting. Literatur yang 

tersedia di berbagai negara telah 

memberikan hasil yang beragam dalam 

hal ini dan melalui penelitian saat ini, 

hasil penelitian diperoleh relevansi nilai 

pengembalian dalam konteks. Analisis 

ini menggunakan sampel 882 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

dan memperkirakan regresi laba-laba 

menggunakan model Easton dan Harris 

untuk membuktikan relevansi nilai laba 

dan perubahan laba pada tiga tingkat. 

Pertama, penelitian ini menentukan 

bahwa pengembalian saham perusahaan 

sampel secara positif dan signifikan 

terkait dengan variabel akuntansi. Ini 

menegaskan H1 bahwa laba yang 

dilaporkan dan perubahan laba 

perusahaan terdafta terkait dengan 

pengembalian saham. Namun, daya 

penjelas ∆EPS ditemukan lebih tinggi 

daripada EPS. Asosiasi relatif yang 

dilakukan pada tingkat kedua 

memberikan hasil yang kontras 

dibandingkan dengan temuan 

sebelumnya. Informasi akuntansi 

perusahaan mengenai pengembalian 

saham lebih relevan dengan nilai dalam 

periode prakonvergensi wajib. Hasil saat 

ini menemukan bahwa laba tidak 

signifikan secara statistik untuk kedua 

periode, sementara perubahan laba 

signifikan positif hanya untuk periode 

pra-konvergensi.  

Pada tingkat analisis ketiga, menguji 

asosiasi inkremental dari SAS yang 

terkonvergensi standar pelaporan 

keuangan internasional. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa variabel dummy 

SAS mengurangi daya penjelas model 

dan memiliki asosiasi negatif dan 

signifikan dengan pengembalian saham. 

Ini sekali lagi berbeda dari Kouki, yang 

melihat peningkatan relevansi nilai 

pasca standar pelaporan keuangan 

internasional dan koefisien positif untuk 

variabel standar pelaporan keuangan 

internasional (Kouki, 2018). Selain itu, 

interaksi SAS dengan EPS serta 

perubahan EPS bersifat negatif, yang 

menyiratkan bahwa efek inkremental 

dari variabel prediktor yang terkait 

dengan konvergensi standar pelaporan 

keuangan internasional menurunkan 

relevansi nilai pengembalian. Temuan 

ini tidak konsisten dengan ekspektasi 

bahwa transisi ke standar konvergensi 

standar pelaporan keuangan 

internasional meningkatkan relevansi 

nilai pengembalian informasi keuangan. 

Karena pengembalian saham terdiri dari 

dividen dan perubahan harga saham, 

kedua komponen ini kemungkinan besar 

menyebabkan penurunan hubungan 

pengembalian-laba pada periode 

pascakonvergensi. Oleh karena itu, gagal 

menerima H2. Penelitian  mendatang 

diharapkan dapat membandingkan 

relevansi nilai harga dan pengembalian 

untuk memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan atau 

penurunan relevansi nilai setelah adopsi 

standar pelaporan keuangan 

internasional.  

Tingkat akhir analisis menjawab 

pertanyaan tentang dampak konvergensi 

standar pelaporan keuangan 

internasional. Penelitian ini menemukan 

bahwa variabel dummy untuk 

konvergensi sukarela bersifat negatif dan 

signifikan, di mana interaksinya dengan 

perubahan laba bersifat positif, 
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sedangkan interaksinya dengan tingkat 

laba bersifat negatif dan tidak signifikan. 

Hasil ini mensyaratkan penolakan H3 

bahwa penggunaan standar konvergensi 

standar pelaporan keuangan 

internasional meningkatkan relevansi 

nilai pengembalian. Sulit untuk 

membandingkan hasil kami secara 

langsung dengan hasil yang ditemukan 

di negara lain karena perbedaan dalam 

mode implementasi standar pelaporan 

keuangan internasional, keragaman 

perusahaan, dan penegakan hukum. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memberikan dasar untuk penelitian 

relevansi nilai yang memberikan hasil 

yang kontras. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengusulkan implikasi 

dan ruang lingkup penting untuk 

penelitian di masa mendatang. Pada 

literatur sebelumnya tentang adopsi 

standar pelaporan keuangan 

internasional wajib telah 

mendokumentasikan peningkatan 

relevansi nilai bagi pengadopsi wajib 

maupun sukarela. Namun, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

temuan tersebut, terutama dari negara-

negara maju, yang menyimpulkan 

bahwa konvergensi standar pelaporan 

keuangan internasional mengurangi 

relevansi nilai pengembalian informasi 

akuntansi. Kesimpulan tersebut 

didukung dengan baik oleh hasil dari 

analisis menyeluruh yang dilakukan 

pada sampel perusahaan yang besar dan 

beragam. Signifikansi penelitian ini 

terletak pada fakta bahwa penelitian ini 

memberikan bukti empiris pertama 

tentang masalah relevansi nilai 

pengembalian  pasca implementasi 

standar pelaporan keuangan 

internasional. Konvergensi standar 

pelaporan keuangan internasional yang 

masih dalam tahap awal menawarkan 

peluang menarik untuk penelitian 

relevansi nilai. Namun, data yang 

tersedia hanya untuk tiga tahun setelah 

konvergensi wajib terjadi. Karena 

semakin banyak data yang tersedia 

selama bertahun-tahun, hasil yang lebih 

konklusif juga dapat diperoleh. 

Penelitian di masa mendatang juga dapat 

membandingkan relevansi nilai 

pengembalian dan harga informasi 

akuntansi. Jalur penelitian ini penting di 

pasar modal untuk mengungkap dampak 

standar baru pada variabel akuntansi 

maupun pasar saham. Hal ini memiliki 

implikasi manajerial bagi perusahaan 

dan pembuat standar. Perusahaan dapat 

menilai manfaat transisi mereka ke 

standar konvergen standar pelaporan 

keuangan internasional. Hasilnya juga 

memberikan wawasan bagi perusahaan 

yang tidak terdaftar, yang mungkin 

bermaksud untuk beralih secara sukarela 

ke standar internasional baru dalam 

waktu dekat. 
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